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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian dan simulasi eksisting mendapati bahwa kondisi ruang baca 

masih belum dapat memberikan kenyamanan visual yang baik. Rendahnya intensitas dan 

distribusi cahaya, kemudian terdapat silau yang paling buruk pada ruang baca dewasa 1 

sebab bentuk bukaan tanpa shading dan menyebabkan silau berlebih pada area baca.  

 

Silau ini dapat berkurang dengan menggunakan interior light shelf yang efektif 

dengan bentuk datar dan ketinggian 2.75 m dari permukaan lantai, dimana DGPs 45%+ 

desain eksisting 29% turun menjadi 5% dan meningkatkan penetrasi cahaya alami ke dalam 

ruangan, sedalam 1.5m. Melalui perubahan material dinding dan lantai tingkat iluminasi 

pada ruangan dapat meningkat hingga 27%, kemudian melalui perubahan zonasi pada meja 

dan rak buku dapat meningkatkan kuantitas cahaya alami ruang baca dewasa 2 dari 

iluminasi rata-rata jam 08.00 dari 42 lux menjadi 239,6 lux, sementara pada ruang baca 

remaja iluminasi rata-rata jam 08.00 dari 8,8 lux menjadi 571,2 lux.  

5.2. Saran 

Akibat keterbatasan dalam penelitian ini, permasalahan dari ketidaknyamanan visual 

akibat intensitas cahaya yang rendah dan kontras akibat kurangnya distribusi cahaya alami, 

maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 

 Bagi penelitian: 

o Sebaiknya penelitian selanjutnya dapat meneliti alternatif dengan fasad yang 

terintegrasi antara shading dan bidang pantul, kemudian variasi layout ruang 

baca lain yang dapat meningkatkan kenyamanan visual. 

 Bagi perancang: 

o Perancang sebaiknya memperhatikan faktor ruang terhadap pencahayaan 

alami. Kedalaman bangunan sebaiknya disesuaikan dengan tinggi dimensi 

bukaan. 

o Mempertimbangkan pemanfaatan light shelf yang terintegrasi dengan 

selubung bangunan agar dapat meningkatkan penetrasi cahaya ke dalam 

bangunan dan meningkatkan kemerataan cahaya. 
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